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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah sosial yang
senantiasa muncul ditengah-tangah masyarakat. Ini sama halnya dengan penyakit
masyarakat lainnya seperti perjudian, pelacuran, pencurian, dan pembunuhan yang
sulit diberantas atau bahkan tidak bisa dihapuskan sama sekali. Maka apa yang
dapat kita lakukan secara redlistis hanyalah bagaimana cara menekan dan
mengendalikan sampai seminimal mungkin angka penyalahgunaan narkoba serta
bagaimana kita melakukan upaya untuk mengurangi dampak buruk yang
diakibatkan oleh penyalahgunaan narkoba ini. Salah satu cara untuk membantu
pecandu keluar dari permasalahan narkoba adalah melalui proses rehabilitas
sosial. Rehabilitasi sosial merupakan proses restorasi (perbaikan, pemulihan) yang
mengarah pada normalisasi.*

Proses rehabilitasi sosial bagi para pecandu narkoba memerlukan
dukungan serta keterlibatan dari pihak keluarga. Namun pada kenyataannya
banyak keluarga yang cenderung menutupi dan menyembunyikan masalah
narkoba karena dianggap sebagai aib. Banyak keluarga yang tidak memahami
masalah  penyalahgunaan  narkoba dan upaya  penanggulangannya.
Ketidakpahaman masalah narkoba membuat keluarga tidak mengetahui ciri-ciri
anak mereka yang telah menggunakan narkoba berdasarkan dampak yang
diakibatkan dan bagaimana cara menghadapinya. Ketidakpahaman itu juga
membuat keluarga kurang mendukung dalam proses rehabilitasi sosia bagi para
pecandu narkoba dan pelaksanaan konseling keluarga dalam proses rehabilitasi
bagi para pecandu narkoba masih belum banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga
sosial yang ada di Y ogyakarta.

Disini Panti Sosial Pamardi Putra adalah satu-satunya lembaga sosial yang
menggunakan metode konseling keluarga untuk proses rehabilitasi. Konseling ini
tidak hanya diperuntukkan bagi pecandu narkoba sgja, melainkan juga untuk
keluarganya. Akibat yang ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba tidak hanya

dialami oleh pecandu narkoba sendiri melainkan keluarga juga mengalami hal

! J.P. Chaplin, kamus lengkap psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) hal 425.



yang sama. Untuk itu dukungan dari keluarga sangat membantu proses
kesembuhan si pecandu narkoba. Melalui konseling keluarga inilah diharapkan
dapat menerima kembali sekaligus membantu menjaga proses pemulihan
(recovery) mereka dari kecanduan kembali supaya tidak mengalami kekambuhan
(relapse). Konseling keluarga yang dilakukan di Panti Sosial Pamardi Putra
bersamaan dengan pelaksanaan Family Support Group (FSG/ Kelompok
Dukungan Keluarga) maupun dilakukan secara mandiri. Hal inilah yang menarik
penulis untuk dapat mengulas lebih dalam tentang konseling keluarga di Panti
Sosial Pamardi Putra.

Panti Sosial Pamardi Putra adalah panti rehabilitasi narkoba di Y ogyakarta
yang berdiri sejak tahun 2004 dan mempunyai Tugas Pokok yaitu : Memberikan
pelayanan, perawatan, rehabilitas sosial yang meliputi Pembinaan fisik, mental,
sosial; merubah sikap dan tingkah laku Resosialisasi dan pembinaan lanjut, agar
mampu dan berperan aktif dan positif dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
Disini terapi keluarga lebih ditekankan pada aspek mental dan sosialnya. Karena
aspek tersebut sangat penting mengingat pada akhirnya mereka harus kembali
kepada keluarga dan masyarakat yang dekat dalam kehidupannya. Dukungan
dalam bentuk pengertian dalam proses pemulihan dan pemahaman tentang
masalah narkoba merupakan suatu modal yang sangat penting untuk mencapai
suatu pemulihan yang sempurna.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
konseling keluarga bagi keluarga yang memiliki pecandu narkoba di Panti Sosial
Pamardi Putra Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah 3 orang konselor,
3 orang tua serta 3 orang residen (sebutan untuk klien yang sedang mengikuti
program rehabilitas sosial). Tehnik pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara. Uji keabsahan data dengan menggunakan metode triangulasi dan

penarikan kesimpulan.
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BAB |

KONSELING KELUARGA BAGI PECANDU NARKOBA DI PANTI SO SIAL

PAMARDI PUTRA KALASAN, SLEMAN YOGYAKARTA

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan untuk apaiklan gambaran
yang jelas mengenai arah penelitian dalam penelkaya ilmiah ini, maka
peneliti perlu memberikan penegasan terhadap hsskdlah yang dimaksud
dalam judul“Konseling Keluarga Bagi Pecandu Narkoba di Panti 8sial
Pamardi Putra Kalasan, Sleman, Yogyakarta”. Berikut ini adalah beberapa
istilah yang perlu peneliti definisikan dalam judeltsebut.
1. Pengertian Konseling Keluarga
Konseling keluarga merupakan satu bentuk interwanrsy ditujukan bagi
penyelesaian masalah keluarga sehingga terciptayak@man seluruh
anggota keluarga.
2. Narkoba
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan-obatan terlarang,

seperti psikotropika dan zat adiktif.

! HasnidaFamily CounselindDiambil dari :_http:/libraly.USU.ac.idbada tanggal 08
Agustus 2010)




a. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal daantan atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yapgtdaenyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya mesayurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menkabul
ketergantungan, yang dibedakan kedalam golongamgah
sebagaimana terlampir dalam undang-undang No. 22/iéntang
narkotika (Heroin, morfin, opium, cocain, metaddsb)?

b. Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah pmausintetis
bukan narkotika yang berkhasiat psikoaktif melglemgaruh selektif
pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perukahsrpada
aktivitas normal dan perilaku, yang digolongkan aggbmana
terlampir dalam Undang-undang No. 5/1997 tentanigoRepika
(lexotan, pil koplo., pil BK MG’

c. Zat adiktif adalah zat atau obat yang dapat merblebaketagihan
(nikotin, kafein, lem, tiner, bensin, dsb).

3. Panti Sosial Pamardi Putra
Panti Sosial adalah Lembaga pelayanan kesejahtesaaral yang

memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan kaalisumber daya manusia

2 Direktorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi Sosepddtemen Sosial RMetodeTherapeutic
Community(Jakarta : Departemen Sosial RI, 2004) hal 5

® |bid

* Ibid



dan memberdayakan penyandang masalah kesejahtecssad ke arah
kehidupan normatif secara fisik, mental dan sdsial.

Panti Sosial Pamardi Putra adalah : Panti sosialj yaempunyai tugas
memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial badis ekorban

penyalahgunaan NAPZA.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini permasalah obat terlarang (narkobahdbriesia sudah menjadi
masalah yang serius. Hal ini dibuktikan dengan @mkasus narkoba yang
meningkat ditiap tahunnya. Jumlah kasus penyalamgumarkoba di Indonesia
dari tahun 2001 sampai dengan 2005 meningkat sekaby,3% per tahun
(Sumber : Dit. IV/ Narkoba BNN, 2005). Kasus nar&obintuk wilayah
Yogyakarta pada tahun 2005 mencapai angka 227 K8stisNarkoba Reskrim
Polda DIY, 2005). Masih berdasarkan data di Yogpakaelama 1 tahun,
penyalahgunaan narkoba terbesar adalah remaja rdgagdah sebanyak 90
orang’

Merujuk pada data-data yang telah disebutkan, Nerbphwa remaja sangat
rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. Salah fakitor yang memberi

kontribusi remaja melakukan penyalahgunaan narlaatzdah faktor keluarga.

®> Kepmensos No.50/HUK/2004

® Kepmensos no.50/HUK/2004

" Direktorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi Sosepddtemen Sosial RMetodeTherapeutic
Community(Jakarta : Departemen Sosial RI, 2004) hal 5



Faktor keluarga yang dimaksud antara lain konde&ud&rga yang tidak baik
(disfungsi keluarga) misalnya orang tua bercerau dterpisah, orang tua terlalu
sibuk dan hubungan segitiga antara ayah-ibu-ana§ #idak harmonis. Remaja
dengan kondisi disfungsi keluarga mempunyai regifokali relatif lebih besar
untuk menggunakan narkoba dibandingkan dengan meyakg hidup dalam
keluarga sehat.

Dampak dari kecanduan narkobdrugs addictio) meliputi aspek fisik,
mental, psikis dan sosialDampak fisik yang diakibatkan dari kecanduan
narkoba seperti fisik lemah yang rentan terhadagpdg@i macam penyakit,
gangguan dan kerusakan fungsi organ vital (septati, jantung dan paru-paru).
Individu yang menjadi pecandu narkoba fisiknya alalihat kurus karena tidak
mempunyai nafsu makan sehingga kelihatan kurusik Figang lemah
menyebabkan daya tahan tubuh menurun sehingga nmads#rang penyakit,
yang terparah adalah terinfeksi HIV atau AIDS. Remgan narkoba juga akan
merusak organ tubuh lainnya, seperti sistem sanagatp bahkan bisa
menyebabkan kematian jika mengalawer dosigOD).

Dampak psikis yang diakibatkan dari kecanduan rmkoseperti
emosionalnya terganggu (mudah tersinggung), patagelisah, depresi, agresif,

kecemasan, dan gangguan psikosis. Dampak lain g#inmgbulkan adalah

8 Dadang HawariPenyalahgunaan dan Ketergatungan NARZ#&karta : Fakultas Kedoteran
Ul, 2004) hal 4

° Badan Narkotika Nasional (BNNpedoman Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi
Remaja(Jakarta : Badan Narkotika Nasional (BNN), 200al)3v-39



kebiasaan-kebiasaan negatif, seperti, melambengongy, berbohong dan
mencuri fiyolong, dengan julukan “Raja 8ng. Penyalahgunaan narkoba juga
bisa membawa mereka pada pergaulan bdbessey demi mendapatkan uang
atau narkoba itu sendiri.

Dampak sosial dari kecanduan narkoba adalah memyaukualitas sumber
daya manusia, gangguan dalam berinteraksi dengmykuligan sosial, dan
ancaman bahaya hancurnya kehidupan keluarga. Mamgaukualitas sumber
daya manusia ini disebabkan karena rata-rata peaggarkoba adalah remaja.
Remaja adalah harapan keluarga dan bangsa yangrdapdgangun negeri ini.
Jika sebagian remaja sudah terjangkit penyakitridicn maka negeri ini akan
semakin terpuruk.

Berdasarkan dampak tersebut, menjadikan penyalahgunarkoba sebagai
masalah yang sangat kompleks sehingga partisipadiagai pihak sangat
diperlukan termasuk didalamnya keluarga. Salah sata untuk membantu
pecandu keluar dari permasalahan narkoba adalahlun@roses rehabilitasi
sosial. Rehabilitasi sosial adalah proses pemuliegara terpadu meliputi aspek
fisik, mental, dan sosial, agar pecandu narkobaatd&gpmbali melaksanakan
fungsi sosial dalam masyaraKat.

Namun pada kenyataannya banyak keluarga yang esrmglenenutupi dan

menyembunyikan masalah narkoba karena dianggapgaelsmb. Banyak

19 Marbun Jumayar, dkiPedoman Dukungan Keluarga (Family Support) Dalazhabilitasi
Sosial Bagi Penyalahgunaan NAPZXakarta : Depsos RI, 2004) hal : 7



keluarga yang tidak memahami masalah penyalahgunagtba dan upaya
penanggulangannya. Ketidakpahaman masalah narkebdunat keluarga tidak
mengetahui ciri-ciri anak mereka yang telah menggan narkoba berdasarkan
dampak yang diakibatkan dan bagaimana cara mengihgda Ketidakpahaman
itu juga membuat keluarga kurang mendukung dalamsgsr rehabilitasi sosial
bagi pecandu narkoba. Proses rehabilitasi sosidldak hanya diperuntukkan
bagi pecandu narkoba saja, melainkan juga untulakganya.

Berdasarkan observasi pralapangan, peneliti mermmubahwa dalam
rehabilitasi sosial bagi pecandu narkoba diperlukanseling individu dan
konseling kelompok. Penanganan bagi pecandu narkojea membutuhkan
intervensi dari pihak keluarga melalui konselintukega.

Konseling keluarga diperlukan karena si pecanaddic) nantinya akan
kembali kelingkungan keluarga. Jika keluarga sudangetahui pola hidup
seorang pecandu narkoba ketika berada di dalamneaabilitasi maka keluarga
tersebut dapat meneruskan atau melanjutkan polap hggperti yang telah
diterapkan dalam panti rehabilitasi.

Pola hidup yang diterapkan didalam panti adalah p@up yandresponsible
(memenuhi kebutuhannya sendid)siplin, bertangung jawab, terjadwal dengan

dasar Filosofi Tidak Tertuliddnwriten Philosophie* antara lain :

1 Direktorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi SoMatode Therapeutic Communitjakarta :
DEPSOS RI, 2004) hal 17-19



. Honesty(kejujuran) : Kejujuran adalah nilai hakiki yangriixa dijalankan
padaresiden setelah sekian lama mereka hidup dalam kebohongan

. No free lunch(tidak ada yang gratis didunia ini) : tidak adausés yang
gratis didunia ini yang didapatkan tanpa usahahérldahulu.

. Trust your environmer{percayalah lingkunganmu) : percaya pada linkungan
panti rehabilitasi dan yakin bahwa lingkungan immpu membaweaesiden
pada kehidupan yang positif.

. Understand is rather than to be understqpdhami lebih dahulu orang lain
sebelum kita minta untuk dipahami) : sebelum kitatanuntuk dipahami
orang lain, adalah jauh lebih positif apabila k@hami dahulu orang lain.
Sikap ini akan lebih menggiring kita untuk berfikifaksana dan sabar.

. Blind faith (keyakinan total pada lingkungan) : keyakinan yaoigl pada
lingkungan panti rehabilitasi akan makin membargtbpikan diriresiden.

. To be awere is to be aligvaspada adalah inti kehidupan) : sikap waspada
sangat diperlukan dalam kehidupan, sehingga kitaktmudah terjerumus
pada hal-hal yang negatif.

. Do your things right everything else will follofpekerjaan yang dilakukan
dengan benar, akan menghasilkan hasil positifkukan tugas-tugas kita
sebagaimana mestinya, kita pasti akan memetik lyagkemudian.

. Be careful what ask for, you might just gdimiulutmu, harimaumu) : jagalah

mulut kita, karena ucapan-ucapan yang negatif dapajadi kenyataan.



9. You can’t keep it unless you give it awagbarkanlah ilmumu pada banyak
orang) : tidak ada gunanya segenap pengetahuankyjt@angniliki bila tidak
kita sebarkan pada orang lain.

10.What goes around comes arouiperbuatan baik akan berbuah baik) : setiap
perilaku kita yang positif akan memberikan dampakgypositif.

11.Compensation is valifselalu ada ganjaran bagi perilaku kita) : hatikhlat
dalam bertindak, sebab selalu ada resiko yang mnyi@dakan itu.

12.Act as if(bertindak sebagaimana mestinya) : bertindaklahadpaya, namun
apabila tidak sesuai dengan hati nurani, bertiradagebagaimana mestinya.

13.Personal growth before vested statilskembangkan dirimu seoptimal
mungkin) : pengembangan diri mutlak diperlukan &ehekita mendapatkan
jabatan/kepercayaan dari orang lain.

Tujuan konseling keluarga adalah membantu menyadd«&luarga jika salah
satu anggota keluarga memiliki masalah maka mengwahppersepsi, interakasi
dan harapan anggota keluarga laintfy&onseling keluarga juga memiliki
tujuan membantu mengurangi beban psikologis ketuatgn meningkatkan
partisipasi keluarga dalam menangani kecanduarobat& Melalui konseling
keluarga, keluarga diharapkan dapat menerima kensebligus membantu

menjaga proses pemulihare¢overy mereka dari kecanduan narkoba supaya

12 Joseph F. PereEamiliy Counseling(New York : Van Norstrand Reinhold Company,
1979) hal 27

13 Rido Palino Insano, dkleedoman Bagi Tenaga Konselor Dalam Penanggulangan
Penyalahgunaan NAPZ@akara : Depsos RI, 2004) hal 53



tidak mengalami kekambuharefapsg. Pelaksanaan konseling keluarga dalam
proses rehabilitasi bagi pecandu narkoba masimbbanyak dilakukan.

Panti sosial Pamardi Putra adalah satu-satunya prabilitasi narkoba di
Yogyakarta yang melaksanakan konseling keluargadaarkan survey, peneliti
menemukan beberapa tempat rehabilitasi narkobayaidi wilayah Yogyakarta
yang menggunakan berbagai pendekatan seperti nagdisya, herbal dan lain-
lain. Bentuk kegiatan konseling keluarga yang dikan di Panti Sosial Pamardi
Putra antara lain adalah pelaksanaan konselingidulikeluarga, kunjungan
keluarga Family Visitg,) pertemuan antar keluargah@aring Family, kunjungan
peksos Counselour Visite dan laporan perkembangan pecandResfiden
Progress Repo)t Kehadiran keluarga, terutama keluarga inti, ppeedemuan
ini diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dg&n bagi pecandu
narkoba sehingga tidak merasa dirinya diasingkain @ibuang di panti.

Keluarga yang ikut mendukung dan berpartisipasiardalpelaksanaan
konseling keluarga tersebut akan berhasil membpatandu narkoba dalam
menjaga kepulihan dirinya. Namun pada kenyataanogayak orang tua yang
tidak mendukung dan berpartisipasi dalam pelaksariamseling keluarga
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari ketidakhaditeeluarga pada saat konseling
keluarga, kurang aktifnya keluarga pada saat kongskeluarga dan sebagainya.
Menurut data Panti Sosial Pamardi Putra banyak plecandu narkoba yang

akhirnya gagal akibat kurangnya dukungan dari kghua
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Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan k&gisih mendalam mengenai
konseling keluarga bagi keluarga yang memiliki ariggsebagai pecandu

narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dgkemupermasalahannya

sebagai berikut :

Bagaimana konseling keluarga dilakukan dalam prpsesulihan residen
di Panti Sosial Pamardi Putra, Kalasan, Slemanyakayta mulai dari :

a) Kualifikasi konselor yang dipilih

b) Model pendekatan konseling yang dilakukan

c) Tahapan konseling keluarga

d) Unsur-unsur yang terlibat dalam peoses konseling

e) Hambatan konseling keluarga

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui proses pelaksanaan konseling keluamgapleaandu narkoba di

Panti Sosial Pamardi Putra Purwomartani, Kalasagyakarta.
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E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi matyfgakni :
1. Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanahk&ih khususnya
Fakultas Dakwah dan sebagai bahan masukan dalagempbangan
konseling.
b) Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi penglitg berhubungan
dengan konseling keluarga.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi lembaga dapat dijadikan sebagai masukan gekalevaluasi
dalam pelaksanaan konseling keluarga selanjutnya.
b) Bagi keluarga, sebagai pengetahuan dan informdskunenghadapi

anggota keluarga yang terkena narkoba.

F. TELAAH PUSTAKA
Berpijak dari penelusuran pustaka yang dilakukaenepti menemukan
beberapa skripsi yang membahas tentang konselidgpun yang mengadakan
penelitian tentang konseling seperti yang dilakubieh:
1. Emun Noviani 04230061, mahasiswa Fakultas DakwalN QGunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004, dengan judul skriferan Keluarga
Dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkotikd&ddukuhan

Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, YogyakarReénelitian ini
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menggunakan metode yang bersifat deskriptif akaBahwasanya peran
keluarga dalam upaya pencegahan penyalahgunaanbaakhususnya
dipedukuhan Papringan sudah sesuai dengan prosapar yang
diinstruksikan pemerintah dan Badan Narkotika Nasib (BNN) sebagai
badan yang menaungi masalah narkotika. Terlebinpkeluarga dalam
mencegah penyalahgunaan narkotika menempatkan i possgtua
sebagai tentral control' remaja untuk berpartisipasi aktif membimbing,
mendidik, mengawasi dan memberikan motivasi langskepada anak
remaja agar terhindar dari penyalahgunaan narkotika

. Muhammad Febriharning Wijaya, mahasiswa angkata®9 18IM
99/131409/SP/18622 Fakultas llmu Sosial dan llnaliti®R Jurusan
Sosiologi Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan fjudikripsi
Penyalahgunaan Psikotropika Dikalangan Remaja. liBane ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Ada bapar faktor yang
menyebabkan remaja menyalahgunakan psikotropik&arédndain adalah
faktor intern dan ekstern. Faktor intern merupdiior yang berasal dari
individu, dimana pengguna psikotropika sebagai atkibdari
ketidakmapuan individu menghadapi suatu masalakrdmrang PD,
rendah diri dalam pergaulan, keingintahuan yanggbigyan dan lemahnya
mental individu. Faktor ekstern merupakan faktongyéerasal dari luar
individu seperti lingkungan sosial seperti Keluargakolah, pergaulan

dan lemahnya pengawasan aparat keamanan. Dari pastlitian
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diketahui bahwa dampak penyalahgunaan psikotragiéda remaja antara
lain : berbohong kepada orang tua, perjudian, $el{sas, pemerasan,
pencurian, dan perilaku kriminal lainnya. Perilgerilaku tersebut
merupakan perilaku yang meresahkan dan merugikamta se
membahayakan bagi diri sendiri dan orang lain darilgku tersebut
dikategorilkan sebagai perilaku yang menyimpangnyBehgunaan
psikotropika dikalangan remaja berpotensi menyesabkierjadinya lost
generation di masa depan.

. Effendi, 200601002513 mahasiswa Unika Atma Jayakatag 2006
Fakultas Keguruan llmu Pendidikan dengan judul pskri‘Kebutuhan
Layanan Konseling Keluarga Bagi Pengguna NapzaheR&n ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tkdlam akan
layanan konseling keluarga pada pengguna napzaeliffen ini
menggunakan metode gabungamixed method, yaitu metode
penelitan kuantitatif dan kualitatif. Teknik an@islata kuantitatif berupa
analisis deskriptif dengan menggunakan rumus p&ser{%). Instrumen
yang digunakan untuk penelitian kuantitatif bergadtar cek masalah,
sedangkan untuk penelitian kualitatif digunakan wagara, observasi
partisipasi dan diskusi kelompok terfoku®dusedgroup discussioh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan-alasarggunakan narkoba
seperti keingintahuan (64%, ingin mencoba, cobajolekanan atau

pengaruh teman sebaya (23%), dan pelarian dariakasy hidup yang
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menekan (13%). Ternyata perilaku pengguna penyatetan napza
(keterlibatan dalam penggunaan narkoba) itu mengyehg orang

sekitarnya, seperti gejala kodependensi pada aagggluarga (64%),
terjadi pertengkaran antar anggota keluarga (60f®ngangguran
orangtua ataupun anggota keluarga lainnya (60%),ke&erasan dalam
rumah tangga (44%), perceraian (40%), alkoholilgB6dan penggunaan
narkoba pada anggota keluarga lain (32%), dan Hgdwnyang

bermasalah dengan orangtua (40%). Akibat dan pehgaersebut
menunjukkan bahwa masalah yang dialami oleh pendanrkeluarganya
serta orang terdekat lainnya itu sangat problemBtitblematika masalah
mereka menjadi indikasi kebutuhan akan layanan lms terutama
dalam bentuk layanan konseling keluarga. Sebanyd% &nggota
keluarga menyatakan bahwa mereka membutuhkan layaeperti

konseling keluarga. Dari hasil tersebut di atasatapsimpulkan bahwa
penanganan pengguna napza perlu juga melibatkago@ndeluarga
dalam bentuk layanan konseling, bukan hanya pengolsaja. Pelibatan
anggota keluarga dapat dilakukan dalam bentuk kogseantara lain,

konseling keluarga.

. Dedi Haryanto NIM: 03220071, Fakultas Dakwah UINn&u Kalijaga

Yogyakarta, dengan judul skripsi “Konseling Padaludega Broken

Home Di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan @#iga) Rekso

Dyah Utami Yogyakarta”. Analisa yang digunakan dalpenelitian ini
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adalah analisa deskriptif kualitatif, dengan larigkatelah data terkumpul
baik yang diperoleh melalui wawancara, dokumerdasiobservasi, data-
data tersebut disusun kemudian di analisa dan adikah.
Hasil dari penelitian ini antara lain: Metode yadgunakan adalah
metode konseling direktif dan disesuaikan dengamdisd klien, materi
yang disampaikan dalam proses konseling tentangeriketknaan
berkeluarga. Penyebab keluarga broken home melipetitama, krisis
idiologis. Kedua, dalam berkeluarga tidak mempumgéérensi. Ketiga,
tidak memahami makna berorganisasi. Keempat, adantgvensi.
Kelima, tidak mempersiapkan kemampuan sebelum raknik
Dari beberapa pembahasan diatas, mengenai panestbelumnya yang
peneliti temukan jelas sekali perbedaannya dengaalian yang akan penulis
lakukan., walaupun sama-sama membahas tentang likgnseluarga dan
narkoba, namun secara lokasi dan obyek bahasarsgamgat berbeda, penulis
dalam penelitian ini akan mengkaji tentang pentyagrproses konseling
keluarga bagi pecandu narkoba dalam membantu ppeseslihan bagi para

pecandu narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra.

G. KERANGKA TEORI
Dampak yang paling berat dalam masalah keterggatumarkoba adalah
dampak terhadap anggota keluarga. Orang tua, pasalan anggota keluarga

lainnya membutuhkan program-program perawatan datargka menangani
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masalah dan pengalaman menyakitkan sebaik yanggedapatkan. Keluarga
memerlukan kesabaran, tetapi juga melatih ketegdaarmampu mendukung
pecandu narkoba sembuh.

Penyalahgunaan narkoba sering berkaitan dengaanéel dalam sistem
keluarga* Kelainan tersebut mencerminkan adanya kelain&opatologi dari
satu atau lebih anggota keluarga. Penyalahgunakobza diidentifikasikan
sebagai penyakit endemik dalam masyarakat modennsdhagai penyakit
keluarga Family Diseasg Upaya penanganan pecandu narkoba perlu
melibatkan seluruh anggota keluarga, yang memijil@ngaruh penting
(Significant Othersterhadap kehidupan mereka.

1. Pengertian Konseling Keluarga

Konseling keluarga merupakan satu bentuk inteivgaisg ditujukan bagi
penyelesaian masalah keluarga sehingga terciptgak®enan seluruh anggota
keluarga®®

Tujuan dari konseling keluarga adalah membantu yasarkan dengan
kenyataan bahwa jika salah satu anggota keluargailikiemasalah, maka bisa
mempengaruhi  persepsi, interaksi, dan harapan #aggkeluarga
lainnya’®Pendapat lain menyebutkan bahwa konseling keluangailiki

tujuan, vyaitu membantu mengurangi beban psikologsuarga dan

“Ibid, hal 52

15 HasnidaFamily CounselindDiambil dari :_http://libraly.USU.ac.idbada tanggal 08
Agustus 2010)

16 Joseph F. PereEamiliy Counseling(New York : Van Norstrand Reinhold Company,
1979) hal 27
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meningkatkan partisipasi keluarga dalam menangatamdu narkob¥.
Melalui konseling keluarga ini, diharapkan dapanerena kembali sekaligus
membantu menjaga proses pemulihan dari kecandudohaa supaya tidak
kambuh lagi (elapsg.

2. Pendekatan Dalam Konseling Keluarga

Pendekatan konseling keluarga seperti halnya pataiekkonseling pada
umumnya. Dilihat dari hubungan antara konselor dangien pada dasarnya
pendekatan konseling dikelompokkan menjadi tigaidmagyaitu : konseling
direktif, konseling non direktif dan konseling etitke Konseling direktif dalam
proses dan dinamika pengentasan masalahnya mingadepenyembuhan
penyakit'® Dalam konseling direktif, konselor berperan akiifisiatif dan
peran utama pemecahan masalah lebih dilakukankoleselor. Konseling ini
sering disebut konseling yang beraliran behavistiiiyaitu layanan konseling
yang berorientasi kepada pengubahan tingkah lataraséangsung’

Lebih lanjut, konseling non direktif merupakan hemt pemecahan masalah
yang berpusat pada klien. Dalam konseling non tiirekisiatif dan peran
utama pemecahan masalah ada pada klien. Peranidtoadalah menyiapkan
suasana agar potensi dan kemampuan klien berkenupaimgal dengan jalan

menciptakan hubungan konseling yang hangat danigiéri@abungan dari

" Rido Palino Insano, dkleedoman Bagi Tenaga Konselor Dalam Penanggulangan
Penyalahgunaan NAPZ@akara : Depsos RI, 2004) hal 53

18 sayekti Pojosuwarndonseling KeluarggYogyakarta : Menara Mas Offset, 1994)hal 307

19 Direktorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi SoMatode Therapeutic Communitjakarta :
DEPSOS RI, 2004) hal 23
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kedua pendekatan itu adalah pendekatan ekletikj gg@ngambil kebaikan dari
kedua pendekatan itu lalu mengembangkan dan mewmeragalam praktek
sesuai dengan masalah kifén.

Pendekatan konseling keluarga menurut Insano dimagijadi dua vers},
yaitu :
1) Konseling Keluarga berfokus pada Konseldo@nselor Centergd

Konseling versi ini dilaksanakan berdasarkan resskessmerionselor.

Konseling ini identik dengan konseling langsumyjréctive Counseling
Konselor berperan aktif dalam memberikan dukungangdn berbagai
teknik, seperti pemberian saran, nasihat dan kstars

Pelaksanaan konseling keluarghrective diaplikasi melalui langkah-
langkah sebagai berikut :

a) Menentukan dan memastikan berdasarkasessmenpsikologis
bahwa faktor penyebab perilaku penyalahgunaan barko
disebabkan oleh faktor keluarga atau keterlibataluakga dapat
membantu memecahkan masalah pecandu narkoba.

b) Meminta keluarga atau orang yang berpengaruh tephkehidupan

pecandu narkoba untuk dilibatkan dalam kegiatarséomg.

2 Op.cid hal 308
L Rido Palino Insano, dklRedoman Bagi Tenaga Konselor Dalam Penanggulangan
Penyalahgunaan NAPZ@akara : Depsos RI, 2004l 53-58
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c) Mempersiapkan, mengatur dan menentukan waktu derpate
kegiatan konseling keluarga berdasarkan kesepakatarara
konselor dengan klien (keluarga).
d) Menentukan salah satu atau beberapa profesional yenibat
konseling keluarga, seperti psikiater, psikologuman dokter.
e) Melaksanakan konseling keluarga.
f) Membuat evaluasi dan laporan hasil kegiatan kamgédeluarga.
Pelaksanaan konselinglirective dilakukan oleh konselor karena,
keluarga yang tidak mau kooperatif (bekerjasama)gde pelaksanaan
konseling keluarga dipanti. Keluarga yang acuh #epasiden Keluarga
yang tidak mau meluangkan waktunya untuk mengikpglaksanaan
konseling keluarga dipanti.
Konseling keluarga berfokus pada kliefignt centeredl

Langkah-langkah yang diaplikasi pada konseling &gja versi ini lebih
identik dengan konseling tidak langsumgii-directive counceling Dalam
konseling ini, keluargalah yang berperan aktif nemibantuan kepada
konselor.

Pelaksanaan konseling keluargandirective diaplikasikan melalui

langkah-langkah berikut ini, antara lain :

a) Klien datang meminta bantuan.

b) Dalam proses konseling ini klien akan memperolemtuzn

sehingga dapat melakukan pemecahan masalahnyai.sendi
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c) Konselor memberikan keyakinan dan keberanian kegketa untuk
mengungkapkan perasaan yang berkaitan dengan imagaiey
dihadapinya.

d) Konselor menerima, mengenali dan menjelaskan barl@eyasaan
negatif yang muncul pada diri klien.

e) Konselor menerima dan mengenali perasaan-perasssatif yang
diungkapkan, sama ketika menerima, mengenali pemasagatif.
Dengan penerimaan seperti ini klien belajar dan yaéari diri
sendiri sebagaimana keadaannya.

f) Pemahaman, pengenalan dan penerimaan diri kliensagaorang
dapat melangkah kearah yang lebih baik.

g) Pemahaman dilakukan bersamaan dengan upaya melaperje
kemungkinan keputusan atau tindakan yang akanuditak

h) Keputusan untuk melakukan tindakan yang nyata kegerubahan
yang lebih baik merupakan penampilan tindakan yaogtif dan
harus dilakukan.

i) Klien akan mencapai pada tahap pemahaman dan rkalaku
tindakan positif, maka aspek yang tersisa dijadiklemen untuk
perkembangan selanjutnya.

i) Membuat evaluasi dan laporan hasil kegiatan kamg&keluarga.

3) Pentingnya evaluasi dalam pelaksanaan konselingaigd dalam proses

rehabilitasi pecandu narkoba.
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Evaluasi konseling, adalah suatu proses terhadesgegikonseling yang

dilakukan terus menerus sepanjang kontfakvaluasi terdiri dari

a) Evaluasi proses, untuk melihat apakah proses kogsekrjalan
dengan lancar sesuai dengan rencana atau tidak.

b) Evaluasi hasil, dilakukan untuk melihat apakah dnjusudah
tercapai atau tidak.

Berdasarkan pendapat Hasridaan Pere? dapat diketahui bahwa

evaluasi terhadap pelaksanaan keluarga dapatdititgri

a) Pelaksanaan konseling, yaitu apakah konseling igdublerjalan

sesuai dengan rencana dan jika ada perubahan apakah

mempengaruhi proses yang berjalan.

b) Orang-orang yang terlibat dalam proses konselingakga, yaitu
berupa tingkat kepuasan yang dicapai para kondedtwarga dan
anggota keluarga yang bermasalah selama pelaks&oaaeling
keluarga.

c) Hasil dan perolehan yang didapat dari pelaksanaamseking
keluarga tersebut, yaitu perubahan yang dirasakeim keluarga

dan manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kowgskdiluarga.

22 Marbun Jumayar, dk®edoman Dukungan Keluarga (Family Support) Dalagzhabilitasi
Sosial Bagi Penyalahgunaan NAPZ¥akarta : Depsos RI, 2004) hal 27
% HasnidaFamily CounselindDiambil dari :_http:/libraly.USU.ac.idbada tanggal 08

Agustus 2010)

4 Joseph F. PereEamiliy CounselingiNew York : Van Norstrand Reinhold Company,

1979) hal 25



22

Hasil evaluasi inilah yang kemudian menjadi bahamtuki
mengembangkan proses konseling keluarga berikugefingga semakin
efektif, produktif dan mengenai sasaran secara tdqaat.

Uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa prosesekog keluarga
memiliki prosedur atau langkah-langkah yang haijsdathi oleh konselor
dan klien. Dengan adanya prosedur ini, diharapkemsgs konseling
keluarga dapat berjalan dengan lancar dan data ggoegoleh dari klien
akan lebih lengkap. Hal yang paling penting dalsps konseling ini
adalah konselor melaksanakan konseling sesuai déwiputuhan klien.

3. Dampak Penyalahgunaan Narkoba pada Keluarga
Berdasarkan pada bukevelopment of Family and Peer Supprort Groups,
ada beberapa hal yang paling penting sebagai dachgrakpenyalahgunaan
narkoba bagi keluarga yang harus diperhatkadalah :
a) Kondisi keluarga yang semakin buruk

Masalah penyalahgunaan narkoba sebagai penya&rgletungan dari

waktu ke waktu semakin bertambah parah. Hal iniajugkan

mempengaruhi beban keluarga. Pada awalnya keladwaya mencoba
untuk menutup-nutupi karena dianggap sebagai albaiga yang
memalukan sehingga merasa khawatir orang lain alengetahuinya.

Selanjutnya, masalah mulai terbentuk dan akan senpakah, hingga

% Colombo PlanDevelopment of Family and Peer Supprort Grq@uombo : Plan-Drugs
Advisory Progame, 2003) hal 30-35
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pada akhirnya keberlangsungan hidup dalam keluakga menjadi

sulit.

Berkembangnya tingkah laku yang disfungsional ddelarga

Pemasalahan narkoba tidak hanya berpengaruh papabddian

pecandu semata, tetapi juga pada setiap orang dalaarga. Terdapat

perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluargaytseara berfikir,

bertindak dan mengekspresikan perasaan-perasaaardal Kondisi

keluarga yang tadinya hangat akan berubah menjadjind dan

mengontrol, muncul suara-suara dan sikap negati yitujukan pada

anggota keluarga yang menjadi pecandu.

Dampak pada stabilitas keluarga

Dampak dari penyalahgunaan narkoba dapat menggasigdilitas

keluarga, seperti ;

1) Mengganggu kebiasaan rutin yang dilaksanakan d&klomerga
karena kekacauan yang disebabkan oleh pecandubaarko

2) Mengubah kebersamaan dalam keluarga seperti kahiasakan
bersama, berlibur bersama, dan sebagainya.

3) Mangubah pola interaksi keluarga, seperti komumikastar
anggota keluarga, konflik mudah terjadi, tidak kdp kehangatan,

keluarga jadi menarik diri dari pergaulan dan liaggan.

4) Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dan masalah

keseluruhan anggota keluarga, karena ada perasaétrberdaya,
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berpikir sempit, selalu berfokus pada masalah pahganaan
narkoba yang dilakukan oleh salah satu atau beheaaggota
keluarga.
d) Munculnya pola menghadapi masalah yang tidak wglam keluarga
Akibat dari penyalahgunaan narkoba pada anggotaaigd yang
berlaru-larut akan cenderung menampilkan pola desg@&n masalah
yang tidak tepat, seperti membiarkan, melawan ndamarik diri.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpublednwa dampak
dari penyalahgunaan narkoba bagi keluarga sangatiesh Hal ini akan
dirasakan baik oleh pecandu narkoba itu sendiri pmaukeluarga
disekitarnya. Konsdisi keluarga yang tidak bailsfaingsi keluarga) akan
semakin bertambah parah. Hubungan diantara kedyaumyguga tidak

lagi harmonis.

H. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakamasgopeneliti untuk
pengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisa fajsmg ada ditempat
penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalanggtahuan, hal ini
dilakukan untuk menemukan kebenafanAdapun metode penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut :

% KontjaraningratMetode Penelitian Masyarakdt]akarta : PT. Gramedia 1981), hal. 13
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangangy bersifat deskriptif
kualitatif. Sedangkan penyajiannya dilakukan dengeara deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan obyek yang ditedécara apa adanya dengan

penyataan-pernyataan yang bersifat kualitatif.

. Subyek dan obyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang nagrgamber informasi
yang dapat memberikan data yang sesuai denganahagaig ditelit?’

Subyek penelitian dipilih dengan camurposive Sampling(sampel
bertujuan), yaitu berdasarkan tujuan dari penaliti@i. Yakni untuk
memperoleh kedalaman studi atau untuk memperolieinmasi yang lebih
obyektif dan mendalam mengenai pelaksanaan kogseéigluarga dan
hambatan yang dihadapi.

Subyek dalam penelitian ialah konselor/peksos,dessidan orang tua
(ayah/ibu) di PSPP. Jumlah subyek penelitian adalatang yang terdiri dari
3 orang konselor/peksos, 3 orang residen, danr®ydra. Pemilihan subyek
penelitian ini atas rekomendasi dari pihak PSPRekaeyang dipilih adalah

mereka yang sudah dapat diajak bekerjasama dan kiiepermasalahan

135.

" Tatang Amirin,Penyusun Rencana Peneliti@fakarta: Raja Grafindeersada, 1988), him.
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yang diteliti. Selain alasan tersebut, subyek peaelmemiliki sifat terbuka,
peduli, serta empati sehingga dapat mendukung mdrkegan yang ingin
mereka capai.

Pemilihan salah satu anggota keluarga (ayah/ithggse subyek penelitian
karena subyek tersebut dianggap dapat mewakili @agkeluarga lainnya.
Subyek penelitian tersebut nantinya dapat mentralsfel dan pengetahuan
tentang dunia adiksi maupun cara-cara pendampingdmadap residen
kepada anggota keluarga lainnya. Selain itu, sulpgzielitian adalah orang
yang berpengaruh didalam keluarga tersebut.

Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah lembaigas Panti Sosial
Pamardi Putra itu sendiri, karena penelitian inrfldsggsung atau berada
didalam lingkungan panti.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam panéii berupa data
primer dan data sekunder. Data primer diperoletalmeinetode wawancara
(interview) dan metode observasblfservag. Data sekunder diperoleh
melalui metode dokumentasi. Hal ini juga diperkakth Moleong, bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif dd&kta-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumeradwaiain**Berkaitan
dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakanikegengumpulan data

sebagai berikut :

2 |pid, hal 157



27

1) Wawancara

Menurut Moch. Nasir, wawancara adalah proses mmeotgbe untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab dan tataga dengan
menggunakan alat yang disebut panduan wawaht@atam wawancara
ini peneliti menggali sebanyak mungkin data infosmang berhubungan
dengan permasalahan penelitian dengan jalan bartEmgsung secara
bertatap muka.

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara btdypsnpin,
artinya peneliti telah mempersiapkan kerangka pgédan-pertanyaan
untuk disajikan, tetapi daftar pertanyaan terseilak mengikat jalannya
wawancara. Pedoman wawancara bertujuan agar arafaneara tetap
dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari pokatmasalahan.
Sehingga masih memungkinkan adanya variasi pe@anyang sesuai
dengan situasi ketika wawancara berlangsung atglt bierkesan kaku.

Teknik ini dilaksanakan dengan mewawancarai petugang
berwenang dalam pelaksanaan konseling keluargajarkgl yang
mendapatkan layanan konseling, atau pun pihak-péiakyang berkaitan
dengan kegiatan tersebut. Misalnya wawancara padiaséfor pada
tanggal 25 Oktober 2010 pukul 19.30 WIB, menangdkagaimana cara
melaksanakan konseling keluarga di PSPP dan dibriinen, kemudian

pada tanggal 26 Oktober 2010 pukul 17.00 WIB medakuwawancara

29 Moch. NasirMetode PenelitiarfJakarta : Ghalia Indonesia, 1988) hal 234
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dengan residen tentang penyebab mereka menggumekkoba. Dan
wawancara kepada orang tua/ klien tentang bagapadisipasi orangtua
tentang program konseling keluarga pada tangg@I@0ber 2010 pukul
14.30 WIB.
Pengamataropservasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengara
pengamatan dan pencatatan secara langsung terbbgelp, gejala atau
kegiatan tertentu yang terjadi selama proses peaigaimberlangsung.
Menurut Moleong® bahwa pengamatan sangat perlu untuk penelitian
kualitatif karena :

a) Pengamatan adalah pengalaman secara langsung dapakam
alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran.

b) Pengamatan berarti melihat, mengamati sendiri keanudencatat
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi peaiaan
sebelumnya.

c) Pengamatan memungkinkan peneliti untuk mencataistpes
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan gigeroleh
dari data.

d) Pengamatan dapat digunakan untuk mengecek keparcaaa

karena terjadi bias atau kekeliruan.

% 0Op.cid hal 174
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e) Pengamatan dapat menjadi alat yang ampuh untusssituasi

yang rumit dan perilaku kompleks.

f) Pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermatifaana

teknik komunikasi yang lain tidak memungkinkan.

Peneliti berperan sebagai pengamat non partisipaksudnya peneliti
tidak secara langsung memasuki kehidupan subyai tgari luar peneliti
mengamati kehidupannya. Namun agar tidak terjadyipgpangan yang
terlalu jauh selama observasi dan agar tidak keddla makna dari apa
yang menjadi target penelitian, peneliti menyus@wudgman observasi
sebelum terjun langsung ke lapangan. Melalui peatgm peneliti dapat
menemukan dan memahami pelaksanaan konseling #alugang
dilakukan secara nyata. Dalam hal ini penulis naglientang bagaimana
proses konseling keluarga itu dilakukan oleh kamsddaik itu dilakukan
di PSPP maupun di rumah Klien.

Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mencatat data-data reddu yang
tersedia dalam bentuk arsip-arsip atau dokumensdeku Data dapat
diperoleh dari petugas panti atau instansi yangaterdalam masalah
penelitian. Data yang diperoleh adalah berupa gesmbamum tentang
PSPP, mulai letak sampai kepengurusan lembaga, umatgio-foto

tentang proses pelaksanaan konseling keluarga.
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4. Analisis Data

Menganalisa data berarti menguraikan data atauel@skpn data sehingga
berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditgoéngertian dan
kesimpulannyd! Data yang sudah berhasil dikumpulkan dan diklessikan
secara sistematis selanjutnya dilakukan analisigate menggunakan metode
kualitatif, yaitu menggambarkan secara sistematia glang tersimpan sesuai
dengan kenyataan yang ada dilapangan.

Adapun analisa data yang peneliti lakukan adaps@tiama,data yang
terkumpul dari hasil observasi, dokumentasi damerumw perlu diteliti,
apakah data itu perlu dipahami atau tid&ledua, data yang telah ada
kemudian disusun dan dikelompokkan dengan mengamnakata-kata
sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek peneliyang telah
dirumuskan sebelumnyKetiga, penyajian dan analisa data secara apa adanya
sebagaimana yang telah diperoleh dari informan,ukim dianalisa dengan
menggunakan interpretasi berdasarkan teori-teang yielah dikemukakan,
untuk memudahkan dalam metode berfikir induktif, itya proses
pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-hasil menjadatu rangkaian

hubungan atau generalisdsi.

31 Dudung AbdurrahmarPengantar Metode PenelitiafYogyakarta Kurnia Alam Semesta,
2003), him.65.

32 Lexy J. MeleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
him. 40.
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasantekni& penelitian
skripsi ini, maka peneliti akan mengemukakan siatédka pembahasannya.
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 4 bab. Seliagian tesusun dalam
beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sualiab
Bab I: Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitranpakan dilakukan
serta pokok-pokok permasalahan yaitu: Pendahulwarg YMeliputi Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi MasaRbimusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka,aigka Teoritik, Metode
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il : Memuat tentang gambaran umum Panti SoB@amardi Putra, yang
didalamnya meliputi Profil sejarah berdirinya Ba&osial Pamardi Putra dan
struktur kepengurusan lembaga Panti Sosial Parfatia dan tugas petugas
Panti..
BAB 1l : Menjelaskan tentang bagaimana proses Ksglaanaan konseling
keluarga bagi pecandu di Panti Sosial Pamardi Putra

BAB IV : Kesimpulan dan Penutup.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang konselingatglu bagi pecandu narkoba
di PSPP, maka dapat ditarik beberapa kesimpulaagaeberikut :
1. Konseling keluarga meliputi beberapa tahap, yaitu :
a. Tahap Perencanaan

Pekerja sosial/konselor PSPP merupakan konselay erhatin dan
konseloraddict. Pekerja sosial/konselor adalah konselor non psafeal
yang mendapatkan pelatihan konseling, sedangkaselamaddict adalah
konselor terlatin sekaligus mempunyai latar belgkaebagai mantan
pecandu narkoba.

Melalui konseling keluarga, keluarga diharapkan alamenerima
kembali sekaligus membantu menjaga proses pemulinacovery)
residen dari kecanduan narkoba supaya tidak mengdaekambuhan
(relapse).

b. Tahap Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan oleh pekerja sosial padat damseling
keluarga adalah :

a) Kooperatif dan komunikatif

b) Pendengar yang aktif
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c) Memberikan ketrampilan pendampingan kepada keluarga
Dalam pelaksanaannya dibagi menjadi dua, yaitu édongs berfokus
pada konselorcpunselor centered) dan konseling berfokus pada Klien
(client centered). Konseling keluarga memiliki beberapa tahap,wyait
a) Tahap pendekatan d#&sessment
b) Tahap mendidik
c) Tahaprole model
d) Tahap monitoring dan evaluasi
Hasil yang dicapai pada konseling keluarga cukgpifkan, hal ini
dapat ditunjukkan dengan :
a) Pekerja sosial/konselor berhasil menyadarkan orarg untuk
terlibat dan memberi dukungan terhapat proses peanul
b) Adanya hubungan interpersonal yang baik dan konasniitang
efektif antara orang tua/wali dengan residen.
c) Adanya perubahan perilaku orang tua/wali terhadeden dan
sebaliknya.
d) Residen memiliki kemungkinan pulih sangat besar emkar
dukungan dari orang tua/wali.
e) Residen berusaha meraih kembali kepercayaan yhegldin oleh

orang tua/wali.
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c. Tahap Evaluasi

Pekerja sosial/konselor sudah memenuhi kriteriag aak dari segi
kepribadian maupun kemampuan Klinisnya. Namun s¢ksoselor
belum memiliki ketrampilan khusus melaksanakan &bng keluarga
dalam menangani masalah internal keluarga. Pelakgarkonseling
keluarga belum seluruhnya menyentuh pada perbakarktur keluarga
karena masih ada ayah atau ibu yang belum menenmalenya/ residen
dan kurang peduli dengan anaknya/residen yang taanjeehabilitasi
dipanti. Hasil dan manfaat konseling keluarga sudahgat dirasakan
keduanya, namun efektifitas belum sepenuhnya makdkarena peran
peksos/konselor belum seutuhnya digantikan danhdisahih oleh orang
tua/wali.

2. Kendala dan hambatan koseling keluarga, yaitu :

Kendala dalam konseling keluarga dilihat dari faktaernal, yaitu tidak
tersedianya peksos/konselor khusus dalam menapgemasalahan keluarga.
Sedangkan faktor eksternal adalah :

a) Banyaknya orang tua/wali yang tidak menyempatkadirhdalam

setiap acara yang diadakan oleh pihak panti.

b) Situasi dan kondisi orang tua yang tidak mampuskgi finansial dan

berada diluar daerah/jauh.

c) Orang tua yang memiliki karakter tertentu

d) Faktor pendidikan orang tua dan pengetahuan yaramgu
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B. SARAN
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitiagnmiaka ada beberapa hal
yang perlu disarankan oleh peneliti sebagai rekola&nbagi pelaksanaan
konseling keluarga dikemudian hari, yaitu sebagaikht :
1. Bagi lembaga dan pekerja sosial/konselor

a) Bekerjasama dengan akademisi untuk melaksanakaerkshop dan
pelatihan konseling keluarga bagi peksos/konselor.

b) Menjadikan konseling keluarga sebagai kegiatan yergs/wajib diikuti
oleh setiap keluarga di PSPP, mengingat dukungdmarigma sangat
membantu proses pemulihan bagi residen.

c) Perlu adanya pengembangan konseling keluarga ydekfifeuntuk
mendukung rehabilitasi bagi para residen, mengingatyalahgunaan
narkoba dari tahun ke tahun meningkat dan yangqgatwan terkena
narkoba ada;ah remaja usia produktif.

2. Bagi keluarga (orang tua/wali) residen

a) Perlu mengikuti penyuluhan tentang bahaya narkaelnadampak narkoba
terhadap keluarga sebagai tindakan pencegahan.

b) Perlu menigkatkan kesadaran orang tua/wali menggraanberian
informasi terkait perkembangan anak dan keterlibaieang tua dalam
proses rehabilitasi dengan cara forum diskusi aotang tua gharing

family)
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c) Perlunya mempunyai pengetahuan tentang narkobandagetahui peran
keluarga terhadap pecandu narkoba.
C. PENUTUP

Sebagai penutup skripsi yang berjudul “Konselindudega Bagi Pecandu
narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra Kalasan, &tenvogyakarta”, Penulis
mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah kepada AIBWT, yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga @edapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa selamkakoug&an proses pengumpulan
data di PSPP maupun proses penelitian secara kdsmhl masih banyak
kekurangan dan masih memerlukan banyak perbaikatukUtu penulis meminta
saran serta kritikan dari pembaca demi terwujuckarga yang lebih bagus dan
lebih bermanfaat lagi.

Syukur adalah kata yang terucap ketika skripsidieypat terselesaikan, hanya
ridho dan rahmat Alloh SWT semata sehingga selprobes penyusunan skripsi ini
dapat berjalan dengan lancar, sebagai langkahngeddri study penulis di fakultas

dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yakgyta dapat terwujud.
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Lampiran-lampiran



PEDOMAN WAWANCARA

I nforman : Pekerja Sosial/ Konselor
IDENTITAS
1. Nama
2. TTL/usia
3. Agama
4. Alamat
5. Pendidikan
A. Pelaksanaan Konsdling Keluarga
1. Berapalama proses konseling keluarga berlangsung?
2. Apakah dalam konseling keluarga ini dibutuhkan waktu dan tempat yang
Khusus?
3. Proses konseling apa sgja yang biasa anda lakukan?
4. Bagaimana anda menjalani komunikas dengan keluarga saat proses konseling
keluarga ?
5. Bagaimana dengan tahapan dalam proses konseling keluarga tersebut?
6. Bagaimanatanggapan klien dalam pelaksanaan konseling keluargaini?
7. Bagaimanamotivas klien dalam mengikuti konseling keluargaini?
8. Masalah apa sga yang biasa dikeluhkan klien selama proses konseling

keluarga?



B. Hasl dan kendala

1

2.

3.

4.

Bagaimana harapan klien dengan adanya konseling keluargaini?

Bagaimana keadaan klien setelah mengikuti konseling keluarga, apakah
menunjukan perubahan?

Perubahan yang seperti apa yang terlihat selamaini?

Kendala apa sgja yang anda hadapi dalam pelaksanaan konseling keluarga?

C. Tindak Lanjut

1

Bagaimanatindak lanjut setelah pelaksanaan konseling keluarga

2. Apa ada kesepakatan-kesepakatan yang anda buat bersama klien dalam

membantu kesembuhan pecandu narkoba?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Orang Tua/ wali

IDENTITAS

1

2.

5.

6.

Nama
TTL/ Usia
Agama
Alamat
Pendidikan

Jumlah anak

A. Persiapan Awal

1

2.

3.

Apa masalah yang sedang anda alami sekarang, berkaitan dengan anak anda
sebagai pecandu narkoba?
Bagaimana hubungan anda dengan anak anda selamaini?

Bagaimana cara anda memasukan anak anda ke panti ini?

B. Pelaksanaan konseling keluarga

1

Informasi apa sgja yang telah anda peroleh terkait dengan perkembangan anak
anda selama mengikuti rehabilitasi dipanti ini?

Apayang mendorong anda untuk mengikuti proses konseling keluarga?
Sudah berapa kali anda mengikuti proses konseling keluarga?

Apakah anda mengalami kesulitan menceritakan masalah anda yang berkaitan

dengan masalah anak anda dalam konseling keluargaini?



C. Hasil dan kendala konseling keluarga

1

2.

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti konseling keluarga?

Apakah masalah andateratasi setelah mengikuti keluarga konseling?

Sejauh mana anda merasakan perubahan pada diri anda selama mengikuiti
konseling keluarga?

Apakah anda merasakan perubahan interaksi dengan anak anda?

Apakah setelah mengikuti konseling keluarga menambah informasi dan
pengetahuan terhadap permasal ahan yang anda hadapi?

Apa yang anda rasakan sebagai kendala dalam pelaksanaan konseling
keluargaini?

Bagaimana dampak atau hasil yang anda rasakan selamaini?



PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Pecandu Narkoba (Residen)

IDENTITAS

Nama

TTL/ Usia

Agama

Alamat

Pendidikan

Jumlah anak Anak ke :

A. Riwayat Penggunaan Narkoba dan per masalahan yang dihadapi

1

2.

3.

4.

Apayang menjadi alasan anda menggunakan narkoba?
Bagaimana riwayat penggunaan narkoba anda?
Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda?

Tahapan apa sgja yang sudah anda lalui dalam menggunakan narkoba?

B. Riwayat Menjalani Rehabilitas

1

2.

Bagaimana riwayat anda sampai bisa masuk PSPP?
Sudah berapa |ama anda dipanti?
Bagaimana dengan suasana dipanti?

Kegiatan apa sgja yang anda ikuti?
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Qo FAKULTAS DAKWAH

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

E KEMENTERIAN AGAMA

Nomor: UIN/2/DD.I/PP.009// s /2010 Yogyakarta, 12 Oktober 2010

Lamp. : Proposal Skripsi. Kepada Yih.,

Hal :Permohonan izin penelitian. Gubernur Pemerintah Provinsi DI'Y
C.q. Kabiro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan, Danurejan
di Yogyakarta 55213,

Assalamu’alaikum  Wr. Wh.

Terkait dengan bahan penulisan skripsi/thesis, dengan hormat bersama ini kami
mohon izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini :

Nama : Kiki Alfandi

Nomor Induk : (15230006

Semester : XI (sebelas)

Jurusan : Pengembangan Masyarakat [slam (PMI)

Alamat : Papringan, Gang Ampel No.21 Yogyakarta

Judul Skripsi :  Konseling Keluarga Bagi Pecandu Narkoba di Panti Sosial

Pamardi Putra Kalasan Sleman Yogyakarta
Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif
Waktu : 12 Oktober 2010 s.d. 12 Januari 2011

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian
dimaksud sebagaimana terlampir,

Demikian atas izin dan kerjasama Saudara diucapkan banyak terima kasih.

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Dakwah (sebagai laporan);
2. Pimpinan Panti Sosial Pamardi Putra Kalasan, Sleman, Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:  070/6122/V/2010
Membaca Surat : Dekan Fak Dakwah UIN Yogyakarta Nomor : UIN/2/DD.I/PP.009/1465/2010.
Tanggal Surat 12 OKTOBER 2010. Perihal - liin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)

kepada :

Nama :  KIKI ALFANDL NIP/NIM :  05230006.

Alamat < JI Marsda Adisucipto Yogyakarta .

Judul KONSELING KELUARGA BAG| PECANDU NARKOBA DI PANTI SOSIAL PAMADI PUTRA KALASAN SLEMAN
YOGYAKARTA,

Lokasi - Kabupaten Sleman.

Waktu : 3 (tiga) Bulan Mulai tanggal : 19 Oktober s/d 19 Januari 2010

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/fijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan fjin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubemmur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan,

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
beriaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 19 Oktober 2010
An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepala migistrasi Pembangunan

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Gubermnur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagali laporan);

2. Bupati Sleman. Cq Ka Bappeda. J. SURAT MADAL

3. Dinas Sosial Prov DIY. NIP. : 19560403 198209 1 001

4. Dekan Fak Dakwah UIN Yogyakarta

5. Yang Bersangkutan,



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS SOSIAL
JL Janti, Banguntapan Telepon / Fax (0274) 514932, 563510
YOGYAKARTA
NOTA DINAS

“Kepada : Kepala Panti Sosial Parmadi Putra

Dari : Kepala Dinas Sosial Provinsi DIY

Tanggal : 21 Oktober 2010

Nomor : 070/ s /1.3

Sifat : Biasa

Lampiran -

Perihal : [jin Penelitian

Memperhatikan surat dari Sekretariat Daerah Prov DIY Nomor : 070/6122/V/2010,
Tanggal 12 Oktober 2010 Perihal Ijin Penelitian , maka dengan ini dibarapkan Kepada Panti
Sosial Parmadi Putra Yogyakarta, untuk memberikan bantuan berupa Data, Informasi dan
bimbingan berkaitan dengan ijin penelitian, di Panti Sosial Parmadi Putra Yogyakarta

kepada :
Nama :  KIKI ALFANDI
No. Mahasiswa 1 05230006
Instansi :  Fak. Dakwah UIN Yogyakarta
Waktu : 19 Oktober s/d 19 Januari 2010
Lokasi :  Panti Sosial Parmadi Putra
Judul :  Konseling Keluarga bagi pecandu narkoba di panti
sosial pamadi putra kalasan Sleman Yogyakarta,
Catatan : Agar yang bersangkutan dapat memberikan laporan

hasil uji validitas dimaksud ke Dinas Sosial Provinsi
DIY dan memenuhi ketentuan yg ada di Panti Sosial
Parmadi Putra Yogyakarta.

" Demikian untuk dilaksanakan semestinya

Kepala Dinas Sosial

2 P 19560819 198403 1 005



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS SOSIAL
PANTI SOSIAL PAMARDI PUTRA (PSPP) YOGYAKARTA

Alamat : Karangmojo, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta

40 Telepon dan Faks. : (0274) 498141 YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN
Nomor : H62/00 .06

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Pramujaya Hadi Prianto, M.Si
NIP. 1 19610519 199102 1 001
Jabatan : Kepala PSPP Yogyakaria

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Kiki Alfandi

No. Mhs/NIN/NIPINIK : 05230006

Program/Tingkat 81

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi/Perguruan Tinggi  : JL.Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : Sekanem RT 02 RW 15 Pracimantoro Wonogiri
No. Telp/HP : 085728784734

Adalah benar — benar telah selesal melakukan penelitian di Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP)
Yogyakarta Dinas Sosial Provinsi D.l. Yogyakarta, dengan judul skripsi “"Konseling Keluarga Bagi
Pecandu Narkoba Di Panti Sosial Pamardi Putra Kalasan Sleman Yogyakarta”, mulai Tanggal 19
Oktober 2010 sampal 19 Januari 2011,

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Februari 2011
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PANITIA PELAKSANA KULIAH KERJA LAPANGAN

JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
FAKULTAS DAKWAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
J1. Marsda Adisucipto Telepon (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PMI/PP.00.9/143/11/2010

Diberikan kepada

Kiki Alfandi

NIM : 05230006

yang telah menempuh Kuliah Kerja Lapangan (KKL) I, 11 dan 111 sclama 800 jam,
dengan keahlian Assessment, Perencanaan, Intervensi Program dan Evaluasi Program.

Yogyakarta, 16 Februari 2010
Ketua KKL,

A

Abidalh Muflihati] M.5i.
NIP. 19770317 200604 2 001
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Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
kepada:

Nama : Kiki Affandi

Tempat dan tanggal Lahir  : Boyolali, 8 Okiober 1986
Nomor Induk Mahasiswa ;05230006

Fakultas - Dakwah

Yang telah melaksanakan Kegiatan Relawan UIN Sunan Kalijaga dalam rangka membantu Korban
Gempa Bumidi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, di:

LokasilDesa
Kecamatan
Kabupaten
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dari 1BNGGA ..ccorernc S S, i 2006, dengan nilai 8000 ( B+ )
Sertifikat ini diberikan sebagal tanda bukii bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kegiatan Relawan yang disetarakan dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga (KKN
Semester Pendek Tahun Akademik 2005/2006/Angkatan ke-58) dengan status intrakurikuler dan
sebiagal syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 8 November 2006

Pgs. Ketua

a

—

Drs. Zainal Abidin 0y
NIP. 150091626
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JL. Marsda Adisucipts Telp. (0274) 550800 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/3004.d/2010

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Kiki Alfandi
Date of Birth : October 8, 1986
Sex : Male

took TOEC (Test of Englls_h Competence) held on October 29, 2010 by
Center for Language and Culture of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result’ |

Listening Comprehension 41

|
|
|
| CONVERTED SCORE
|
|

Structure & Written Expression 37

Reading Comprehension 31
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/3004.d/2010

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Kiki Alfandi
Date of Birth : October 8, 1986
Sex : Male

took TOEC (Test of Englls_h Competence) held on October 29, 2010 by
Center for Language and Culture of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result’ |

Listening Comprehension 41

|
|
|
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|
|

Structure & Written Expression 37
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Nama : KIKI ALFANDI
_NIM : 05230006
Fakultas : Dakwah
Jurusan/Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam
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o Mated Angka Huruf
] Microsoft Ward 100 A
2 Microsoft Excel 70 C
3 Microsoft Power Point 20 A
4 Internet 100 A
Total Nilai 20 A
Yogyakarta, 29 Oktober 2010
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